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ABSTRAK

Tambak udang intensif terkadang mengalami kasus kematian udang akibat infeksi berbagai patogen, dan
salah satu penyakit tersebut adalah EHP atau disebut white peces disease (WFD) dan WSSV (white spot
syndrome virus) atau disebut bintik putih. Umumnya pembudidaya akan segera panen jika kedua penyakit
ini menyerang udang di tambak. Namun pada kegiatan ini, dilakukan upaya mempertahankan pemeliharaan
udang hingga mencapai masa panen yang layak. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya pengetahuan
mengenai pola serangan penyakit udang dan kondisi kualitas air tambak agar penyakit tersebut dapat
dikurangi dampaknya. Sampai saat ini masih kurang informasi mengenai gambaran kondisi pertumbuhan
udang dan kualitas lingkungan saat terjadi kasus penyakit infeksi EHP dan WSSV pada udang tambak
intensif. Informasi tersebut akan sangat bermanfaat bagi pembudidaya dalam menentukan langkah yang
harus dilakukan agar tidak mengalami kerugian yang besar. Hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa kasus
infeksi penyakit EHP dan WSSV pada udang vanname di tambak intensif terjadinya bersamaan di pekan ke-
3 atau DOC 19. Munculnya penyakit EHP dan WSSV tersebut disertai dengan meningkatknya kasus
nekrosis pada kaki renang, meningkatnya infeksi bakteri filamen (Leucotrix sp), meningkatnya suhu air
tambak, penurunan nilai pH air satu pekan sebelumnya, meningkatnya nilai alkalinitas air, dan
meningkatnya total bakteri dalam air tambak. Meskipun pada masa pemeliharaan ini telah terbukti telah
terinfeksi penyakit EHP dan WSSV, namun pemeliharaan dapat dilanjutkan hingga pekan ke-13 atau DOC
75 dan akhir panen sebanyak 937 kg, SR 73,5%, dan FCR 1,69.

Kata kunci: EHP, WSSV, panen.

Pendahuluan

Kendala utama yang masih sering menjadi penyebab kegagagalan dalam budidaya
udang di tambak adalah serangan penyakit. Pathogen penyakit udang dapat berupa virus,
bakteri, dan parasit. Penyakit yang sudah banyak menyebar dari pathogen virus adalah
WSSV dan penyakit dari pathogen berupa parasite adalah EHP. Penyakit WSSV
disebabkan oleh white spot baculovirus complex, dan EHP disebabkan oleh parasite
microsporidia (Enterocytozoon hepatopenaei).

Merebaknya kasus penyakit udang tidak akan terjadi jika dalam proses budidaya
dilakukan dengan baik dan benar. Pada saat terjadi kasus penyakit dalam suatu area tambak
melakukan prosedur deradikasi sebelum air dan media budidaya dilepaskan ke lingkungan.
Hal ini sama dengan yang disampaikan oleh Souto Lissandra C. et.al. (2008), bahwa pada
penelitian yang dilakukan di tambak dan muara sungai negara Brazil bagian selatan
menunjukkan bahwa penyakit WSSV tidak menyebar di antara udang-udang liar,
meskipun telah terjadi kasus kematian udang yang cukup besar pada tambak udang
budidaya.

Untuk saat ini penyakit udang WSSV dan EHP diperkirakan telah menyebar ke
berbagai tambak udang di seluruh Indonesia, termasuk tambak udang windu maupun
udang vanname yang ada di Provinsi Sulawesi Selatan. Sehingga upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi penyakit udang ini hanya dapat berupa pencegahan sebelum
berjangkit dalam suatu lahan tambak budidaya udang.
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Sampai saat ini masih kurang informasi mengenai gambaran kondisi lingkungan
maupun kondisi udang sebelum terjadi kasus penyakit infeksi EHP pada udang tambak
intensif. Padahal informasi awal ini sangat penting bagi pembudidaya tradisional dalam
menentukan langkah yang akan diambilnya agar tidak mengalami kerugian yang besar.
Oleh karena itu, penting dilakukan kegiatan penelitian dan perekayasaan ini untuk
mendapatkan gambaran kondisi udang dan lingkungan tambak tradisional sebelum
terdeteksi terjadinya infeksi EHP. Selain EHP penyakit udang lainnya yang sering
menyerang di tambak intensif adalah penyakit white spot syndrome virus (WSSV).

Genotipe WSSV memiliki kemiripan yang hamper sama dari tambak budidaya di
negeri India, meskipun sistem budidaya berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa penularan
WSSV terjadi secara langsung melalui media pembawa virus atau perpindahan melalui air
pemeliharaan antara tambak budidaya berdekatan di setiap lokasinya. Hasil penelitian
telah menunjukkan bahwa genotipe dapat menjadi alat epidemiologi yang berguna untuk
melacak pergerakan WSSV dalam populasi yang terinfeksi (Pradeep B, et.al., 2008).

Pada suatu penelitian di negara Banglades mengungkapkan adanya korelasi yang
signifikan munculnya penyakit WSSV pada udang windu (Penaeus monodon) dengan
beberapa faktor seperti kemudahan membawa benih udang masuk ke tambak, dan posisi
tambak yang berdekatan dengan sumber air dalam sebuah cluster. Hasil pengujian dengan
analisis Korelasi Pearson untuk salinitas ditemukan memiliki korelasi yang signifikan
dengan risiko infeksi WSSV (r= -0,727, p<0,01), diikuti oleh suhu (0,624, p<0,01) dan
kedalaman rata-rata (-0,618, p<0,01). Maka untuk mengatasi risiko infeksi WSSV,
diperlukan praktik manajemen budidaya yang baik, PL bebas virus, peningkatan kesadaran
di tingkat pembudidaya dan mengupayakan adanya suatu manajemen budidaya berbasis
masyarakat yang dapat diterapkan secara luas (Rakibul Islam, et.al., 2014).

Sejauh ini penyakit udang yang disebabkan oleh WSSV dan EHP, hanya bisa
diantisipasi dengan tindakan pencegahan meliputi benih yang unggul serta manajemen
budidaya yang baik. Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya suatu usaha pencegahan
yaitu dengan melakukan peringatan dini (early warning) dan pemantauan terhadap
keberadaan penyakit tersebut di lingkungan tambak selama masa budidaya. Sehingga para
pembudidaya udang dapat mengambil keputusan yang cepat dan tepat.

Materi dan Metode

Kegiatan pembesaran udang vaname dilakukan di tambak intensif Lokasi 2 milik
BPBAP Takalar. Persiapan dan pemeliharaan dilakukan dari bulan Januari sampai Juni
2021.

Persiapan lahan dilakukan dengan merapikan pematang, pengeringan, dan
pengapuran. Air pemeliharaan disiapkan dengan ketinggian 100-110 cm. Benih udang
vanname diambil dari Hatchery milik BPBAP Takalar. Benih udang yang diambil sesesuai
dengan SNI benur udang vanname, salah satu diantaranya bebas dari penyakit termasuk
dari infeksi EHP dan WSSV.

Parameter yang diamati adalah berat udang, panjang udang, prevalensi nekrosis,
prevalensi parasit cilliata, total bakteri air, total vibrio air, deteksi EHP & WSSV pada
udang dengan metode PCR. Pengamatan kualitas air berupa suhu, pH, alkalinitas, salinitas,
dan DO.
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Pengambilan sampel udang dan air tambak dilakukan sekali sepekan Untuk
pengamatan udang dilakukan di Laboratorium Uji BPBAP Takalar, untuk parameter
kualitas air seperti suhu, DO, dan salinitas dilakukan pengukuran di tempat, dan untuk
parameter alkalinitas dilakukan di Laboratorium. Data yang diperoleh dianalisis secara
statsitik dan deskriptik.

Hasil

Pengamatan yang dilakukan selama 3 bulan diperoleh gambaran kondisi kesehatan
udang dan lingkungan selama proses pemeliharaan sebagai berikut:

Panjang dan Berat

7 8 9 10 e

e=g= Berat (g) Panjang (cm)

Gambar 1. Pola pertumbuhan berat dan panjang.

Berdasarkan hasil pada Gambar 1 di atas, terdapat hubungan yang signifikan (0,00),
antara panjang udang dengan berat udang. Panjang udang mempengaruhi berat udang
hingga 89,2%, dan 10,8% oleh faktor lainnya, persamaannya :

Y=11X-29
X = panjang udang (cm)
Y = berat udang (g)
Jika panjang udang 3 cm, maka berat udang adalah 0,4 g.

Tabel 1. Pengamatan penyakit udang

No DOC Deteksi PCR Keterangan

1 7 Negatif

2 13 Negatif

3 19 Positif WSSV dan EHP

4 25 Positif WSSV dan EHP

5 31 Positif WSSV dan EHP

6 37 Positif WSSV dan Negatif EHP

7 43 Positif WSSV dan Negatif EHP

8 49 Positif WSSV dan Negatif o _

EHP Terjadi kematian udang

9 55 Positif WSSV dan Negatif EHP  Panen parsial

10 61 Positif WSSV dan Negatif EHP

11 68 Positif WSSV dan Negatif EHP

Panen total (937 kg),

12 75 Positif WSSV dan Negatif EHp  Parsial pertama (400 kg),

sehingga SR 73,5%, FCR
1,69
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Udang mulai terdekteksi terinfeksi penyakit WSSV dan EHP pada pekan ke-3 atau
dalam masa DOC 19, dengan berat 0,97 g, panjang 5,1 cm (Gambar 2, 3 dan 4). Infeksi
penyakit WSSV bersamaan munculnya dengan EHP .

Gambar 2. Kondisi udang terdeteksi terinfeksi WSSV & EHP

Experiment WSSV REG 132 Experiment Resuls Report Applied Biosystems 7500 Fast
Insirument
{
Al Kontrol + WSSV STANDARD 100000 133083 |
v Kontrol + WSSV STANDARD 10000 15,9567
A3 Kontrol + WSSV STANDARD 1000 18,8424
Y NTC WSV NTC Undetermined
AN CRMR2R WSSV UNKNOWN 0 302303

Gambar 3. Hasil Uji Laboratorium metode RT-PCR yang menyatakan positif WSSV (slove : -2,768)

Experiment EHP 1Q 2000 REG Experiment Results Report Applied Biosystems 7500 Fast
132 Instrument

Results Table

G1 Standar 1 EHP STANDARD 100000 23.13%
61 Standar 1 ic STANDARD 100000 22438
G2 Standar 2 EHP STANDARD 10000 26,8965 |
G2 Standar 2 ic STANDARD 10000 258641 |
G7 C 8217223121 EHP UNKNOWN 15.7881 36.9628 |
67 C.82122/3121 ic UNKNOWN 841190.125 19.1585
H1 Standar 3 EHP STANDARD 1000 30.3886
H1 Standar 3 ic STANDARD 1000 20,4665
Ha NTC EHP NTC Undetermined

| H4 NTC ic NTC Undetermined

Gambar 4. Hasil Uji Laboratorium metode RT-PCR yang menyatakan positif EHP (slove : -3,624)

Pada awal deteksi infeksi WSSV dan EHP belum ada yang terlihat mati, namun nanti
pada pekan ke-8 atau DOC 49 ditemukan ada banyak udang mati di dasar tambak. Udang
yang terinfeksi terlihat lemah, malas makan, beberapa organ tubuh putus atau hilang,
warna kulit pucat, dan lembek jika dipegang (Gambar 5).

Gambar 5. Kondisi udang yang mati

Prosiding Simposium Nasional IX Kelautan dan Perikanan
164 Fakultas IImu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin, Makassar, 4 Juni 2022



ISSN 2962-9632

Kondisi udang yang teridentifikasi terinfeksi WSSV terdapat pola bitnik putih pada
bagian karapaks dan udang yang teridentifikasi terinfeksi EHP terlihat pucat, agak lembek
seperti telah mengalami kondisi molting yang tidak sempurna, respon geraknya lambat.

Prevalensi Nekrosis

Nekrosis

Prevalensi

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

e=@==Sampling Perpekan

Gambar 6. Nekrosis pada kaki renang udang.

Berdasarkan pada Gambar 6 di atas, dapat diketahui bahwa kasus nekrosis hingga
50% dari populasi terjadi pada pekan ke-4, dan yang tertinggi pada pekan ke-12 yang
mencapai 66,7% udang dalam populasi di tambak. Nekrosis terjadi dapat diakibatkan oleh
kandungan nitrit yang cukup tinggi dalam air tambak.

Nekrosis pada udang vanname dapat dilihat dari kondisi kaki renang yang tidak utuh
(puntung), berwarna merah gelap, jika diamati di bawah mikroskop akan terlihat adanya
kejadian kematian jaringan pada ujung atau tepi dari kaki renang udang tersebut (Gambar
7).

Prevalensi Infeksi Bakteri Filamen

Bakteri Filamen

Prevalensi

8 9 10 1fiasies

e=@==Sampling Perpekan

Gambar 8. Infeksi bakteri filamen pada kaki renang
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Berdasarkan hasil pada Gambar 8 di atas, dapat diketahui bahwa infeksi bakteri
filamen hingga diatas 50% dari populasi terjadi pada pekan ke-4 (70%), dan tertinggi pada
pekan ke-11 yang mencapai 80% udang dalam populasi di tambak.

Gambar 9. Kondisi Infeksi bakteri filamen pada kaki renang udang

Infeksi bakteri filamen dari jenis Leucotrix sp. dapat ditandai dari kondisi kaki
renang udang yang berwarna gelap atau kecoklatan. Biasanya peningkatan infeksi bakteri
filamen beriringan dengan tingkat penggunaan probiotik pada air tambak karena bakteri
filamen merupakan komponen penyusun bioflok (Gambar 9).

Prevalensi Infeksi Parasit Cilliata

Parasit Cilliata

Prevalensi

=2 3 4 5 6 7 8 9 10 1

e=@==Sampling Perpekan

Gambar 10. Infeksi parasit jenis cilliata di kaki renang udang

Berdasarkan hasil pada Gambar 10 di atas, dapat diketahui bahwa infeksi parasit
cilliata hingga diatas 50% dari populasi terjadi pada pekan ke-6 (60%), dan tertinggin pada
pekan ke-9 yang mencapai 100% udang dalam populasi di tambak.

Gambar 11. Kondisi Infeksi parasit jenis cilliata pada kaki renang udang
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Parasit cilliata yang menginfeksi kaki renang udang adalah jenis Zoothamnium sp,
Epistylis sp, dan Vorticella sp (Gambar 11). Infeksi parasit ini biasanya meningkat seiring
dengan naiknya nilai alkalinitas air tambak. Infeksi parasit ini tentunya akan membuat
udang tidak nyaman bahkan dapat menyebabkan terjadi stres.

Munculnya kasus penyakit udang selain karena faktor hadirnya pathogen juga
dipengaruhi oleh kondisi kualitas air tambak selama proses pemeliharaan sebagai berikut:

Suhu (°C)

Suhu Air

29 = 29 29 =29

AN /N

28 = 28 = 28 = 28 28 = 28 = 28
| |

8 9 10 11 12

Grafik 12. Kondisi suhu air tambak.

Berdasarkan Gambar 12 di atas, diketahui bahwa suhu air tambak cukup stabil, yang
berkisar pada 28-29 °C. Sesuai dengan dari nilai suhu air yang direkomendasikan dalam
PERMEN-KP No.75 Tahun 2016 dimana suhu air >27 °C

Salinitas
SALINITAS

2" 25

L]
20=20=20 = ’
19.17

7 8 9 10 11 12

Gambar 13. Salinitas air tambak

Berdasarkan Gambar 13 di atas, bahwa salinitas mengalami peningkatan yang tinggi
pada pekan ke-9 yaitu dari 25 ppt ke 29 ppt. Peningkatan salinitas yang cukup tinggi
hingga 4 poin, tentunya akan mengganggu osmoregulasi dan fisiologis udang, maka dapat
diduga bahwa tingkat virulensi WSSV & EHP meningkat akibat perubahan salinitas air
tambak yang cukup tinggi. Nilai standar salinitas yang dinyatakan dalam PERMEN-KP
No. 75 tahun 2016 untuk air pemeliharaan udang tambak sederhana adalah 5-40 ppt.
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pH Air

pH

7.9 7.9

\ ’7.8 7.8 \

7.6 ‘ 7.5 7.5 7.5
7.4

4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 14. Kondisi pH air tambak.

Berdasarkan Gambar 14, diketahui bahwa nilai pH air tambak terus cenderung
mengalami penurunan selama proses pemeliharaan. Pada pekan ke-9 nilai pH berada
kondisi yang terendah yaitu dari 7,4 atau turun hingga 0,5 poin dari pH awal penebaran di
tamabak. Nilai standar pH yang dinyatakan dalam PERMEN-KP No. 75 tahun 2016 untuk
air pemeliharaan udang adalah 7,5-8,5.

Oksigen Terlarut (mg/L)

Oksigen Terlarut

3049 46 4¢
37 3.8 3.8 40 4.0 33 39 ‘ ‘ ‘ ‘ 4.0

6 7 8 9 10 11 12

Gambar 15. Oksigen terlarut (DO) dalam air tambak

Berdasarkan Gambar 15 di atas, DO dari pekan ke-1 hingga pekan ke-7 dan pekan
ke-12 berada pada nilai yang lebih rendah dari nilai DO yang direkomendasikan dalam
PERMEN-KP No.75 Tahun 2016 dimana DO air >4 mg/L. Oksigen terlarut yang rendah
akan menyebabkan udang kesulitan dalam proses respirasi dan mempengaruh proses
metabolism dalam tubuh udang.

Alkalinitas (mg/L)

Alkalinitas

153.7

140 136 -
129 113 120 123 594 o 126.4 ‘

o

107 105.9 ‘ ‘

6 7 8 9 10 11 12

Gambar 16. Kondisi alkalinitas air tambak.
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Berdasarkan Gambar 16 di atas, nilai alkalinitas cenderung terus meningkat, dan
lonjakan tertinggi terjadi pada pekan ke-3, dimana alkalinitas air naik hingga 34,8. Nilai
standar alkalinitas yang dinyatakan dalam PERMEN-KP No. 75 tahun 2016 untuk air
pemeliharaan udang adalah 100-250 mg/L.

Total bakteri (Ln(CFU/mL))

TOTAL BAKTERI

8.9
o 7.7 84 8.7 8.5
. ‘ 5.9 5.7 l l l |

4.6
|

7 8 9 10 11 12

Gambar 17. Kondisi total bakteri air tambak.

Berdasarkan Gambar 17 di atas, nilai total bakteri pada pekan ke-3 mengalami
peningkatan sebanyak 1,2 poin dari pekan sebelumnya, hal ini terjadi bersamaan denga
mulai terdeteksi infeksi WSSV dan EHP. Pada pekan ke-4 mengalami penurunan yang
cukup tanjam sebanyak 6,8 poin dari pekan sebelumnya. Pada pekan ke-9 terjadi
peningkatan yang cukup tinggi hingga 2,7 poin, yang bersamaan dengan terjadinya
kematian udang yang cukup banyak.

Total vibrio (Ln(CFU/mL))

Toal Vibrio sp

8.8
72 |
5.7 5.9 5.8 e 6.0 5.6 5.4 6.2 ‘ 6.3

IS

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1011 12

Gambar 18. Kondisi total bakteri Vibrio sp air tambak.

Berdasarkan Gambar 18 di atas, nilai total bakteri Vibrio sp. pada pekan ke-4
mengalami penurunan yang cukup tanjam sebanyak 3,5 poin dari pekan sebelumnya. Pada
pekan ke-9 terjadi peningkatan yang cukup tinggi hingga 2,7 poin, yang bersamaan dengan
terjadinya kematian udang.

Persen vibrio kuning (%)

VIBRIO KUNING

g7 100100 100 100

7/
62 \58.3/ \ o8 69\
| | / ‘ 34.5
21,7 !

. 10.2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

Gambar 19. Persentase dari total bakteri Vibrio sp yang berwarna kuning
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Berdasarkan Gambar 19 di atas, persentase total bakteri Vibrio sp. yang berwarna
kuning pada pekan ke-3 mengalami peningkatan hingga 100%. Pada pekan ke-9 terjadi
penurunan yang cukup tajam hingga tersisa 10,2%, yang bersamaan dengan terjadinya
kasus kematian udang.

Persen vibrio hijau (%)

Vibrio Hijau

Gambar 20. Persentase dari total bakteri Vibrio sp yang berwarna hijau

Berdasarkan Gambar 20 di atas, persentase total bakteri Vibrio sp. yang berwarna
kuning pada pekan ke-3 mengalami penurunan hingga 0%. Pada pekan ke-9 terjadi
peningkatan hingga mencapai 89,8%, yang bersamaan dengan terjadinya kasus kematian
udang.

Pembahasan

Udang mulai terdeteksi terinfeksi WSSV dan EHP pada pekan ke-3 atau hari ke-19,
dan kemungkinan pathogen infeksinya berasal dari lingkungan karena benurnya telah
diujikan dengan hasil negatif sebelum ditebar.

Berdasarkan hasil diperoleh diketahui bahwa awal infeksi penyakit WSSV dan EHP
terjadi pada pekan ke-3 meskipun belum terjadi kasus kematian bahkan udangnya terlihat
normal. Pada pekan ke-3 tersebut berat rata-rata udang 0,97 g dengan panjang 5,1 cm,
udang masih mengalami pertambahan pertumbuhan dari pekan sebelumnya.

Serangan penyakit WSSV dicirikan dengan pengurangan nafsu makan dan beberapa
udang yang berenang ke tepi pematang. Gejala selanjutnya adalah kematian lebih dari lima
ekor per hari dan jumlah kematian bertambah setiap hari dan tidak berhenti. Pada hari
ketujuh, udang akan banyak berwarna merah pertanda sakit dan tubuh lunak namun ada
beberapa yang tubuhnya masih keras, banyak bintik putih pada bagian dalam karapaks
(Kokarkin coco, 2004).

Menurut Hanggono B, dkk., (2019), gejala udang vannamei yang terinfkesi EHP
antara lain menurunnya nafsu makan, pertumbuhan lambat, serta peningkatan rasio
konversi pakan, munculnya berak putih atau white feces syndrom dan kematian udang
yang cukup tinggi, antara 10-20 persen.

Infeksi WSSV terjadi bersamaan dengan (komplikasi) dengan infeksi EHP. Metode
pengujian dengan menngunaakan realtime PCR dapat mendeteksi lebih awal infeksi
penyakit tersebut meskipun secara Klinis belum memperlihatkan gejala sakit pada
udangnya. Untuk WSSV terdeteksi pada Ct 39,2 dan EHP terdeteksi pada Ct 36,9.

Hasil pemeriksaan real time PCR dinyatakan positif bila terdapat akumulasi sinyal
fluoresens. Nilai cycle threshold atau Ct adalah jumlah siklus yang dibutuhkan sampai
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sinyal fluoresens melewati ambang (threshold). Nilai Ct tersebut secara proporsional
berbanding terbalik dengan jumlah target asam nukleat di dalam sampel, artinya semakin
rendah nilai Ct makan semakin banyak jumlah asam nukleat yang terdeteksi didalam
sampel. Pada umumnya batas ambang nila Ct adalah 40 dengan interpretasi (PAMKI,
2020):

- Nilai Ct<29 : positif kuat, terdapat target asam nukleat dalam jumlah banyak

- Nilai Ct antara 30-37: positif sedang, terdapat target asam nukleat dalam jumlah
sedang

- Nilai Ct anatar 38-40: positif lemah, terdapat target asam nukleat dalam jumlah
sedikiti dan terdapat kemungkinan kontaminasi dari lingkungan.

Pada hari DOC 49 terjadi kasus kematian udang yang cukup banyak, dan setelah
diujikan di laboratorium dengan metode uji RT-PCR diperoleh hasil positif WSSV pada
Ct 39,1 dan positif EHP pada Ct 29,2. Sehingga dapat diketahui bahwa penyebab utama
kematian udang karena meningkatnya jumlah pathogen Enterocytozoon hepatopenaei.

Menurut Hanggono B, dkk. (2019), secara patologi, umumnya EHP menyebabkan
warna keputihan pada otot karena adanya spora yang menghambat, atau terjadi lisis pada
jaringan, tetapi ada beberapa ciri EHP yang berbeda. yaitu dapat menginfeksi tubulus dari
hepatopankreas udang, sehingga merusak kemampuan organ untuk mencerna,
mendapatkan nutrisi dari pakan.

Menurut Suresh K. et al., 2018, kasus infeksi EHP dapat mempengaruhi
pertumbuhan udang sehingga menyebab kerugian secara ekonomi. Hingga saat ini belum
ada metode yang tepat untuk menghilanglan spora EHP pada tambak karena sporanya
cukup stabil dan dapat bertahan lama dalam air dan tanah. Untuk mendeteksi EHP,
diperlukan alat berbasis gen seperti polymerase chain reaction (PCR).

Kasus penyakit EHP pada udang tambak tradisional ini ditandai dengan
meningkatnya infeksi bakteri filamen jenis Leucotrix sp. Sehingga ada kemungkinan
simbiosis antara parasit Enterozytozoon hepatopenaei dengan bakteri filamen. Menurut
Tourtip et al., 2009, ciri dari Enterozytozoon hepatopenaei adalah berbentuk oval, ukuran
spora 0,7-1,1 um, mengandung 1 inti, terdapat polar filamen 5 — 6 spiral, vacuola letaknya
posterior, terdapat dinding sel, tahapan pertama exospora (2 um) mengandung plasma-
lema dan protein, tahapan kedua endospora (10 um) mengandung chitin. Ditemukan dalam
plasmodia dan/atau spora dalam sel inang. Lokasi infeksi pada sitoplasma tubel
hepatopankreas.

Menurut Newman, 2015, jumlah kasus EHP meningkat seiring dengan umur
budidaya. Sistem budidaya akan mempengaruhi keberadaan EHP. Tambak dengan pola
ganti air yang cukup banyak dan melakukan pengurangan limbah dasar, kejadian EHP
sangat rendah. Keberadaan EHP tidak terkait langsung dengan pola kematian udang, tetapi
dapat menyebabkan pertumbuhan jadi lambat.

Kondisi udang di tambak dapat dikaitkan antara munculnya infeksi pathogen atau
kasus kematian udang dengan kondisi kualitas air. Metabolism, imunitas dan fisiologis
udang sedikit banyaknya sangat dipengaruhi oleh lingkungannya. Jika kondisi kualitas air
sesuai maka udangnya akan dapat tumbuh dengan baik, namun jika kondisi kualitas air
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buruk maka udangnya akan mudah terinfeksi pathogen bahkan berlanjut hingga kematian
massal.

Pada tambak intensif ini , suhu air tambak relatif stabil. Suhu sangat berpengaruh
terhadap konsumsi oksigen, pertumbuhan, sintasan udang dalam lingkungan budidaya
perairan (Pan-Lu-Qing et.,al, 2007). Laju reaksi kimia dalam air berlipat dua untuk setiap
kenaikan 10 OC. Pada suhu tinggi bersamaan pH yang tinggi, laju keseimbangan amoniak
lebih cepat. Sehingga cenderung terjadi peningkatan NH3 sampai pada konsentrasi yang
mempengaruhi pertumbuhan udang. Suhu pertumbuhan udang antara 26-32 OC. Jika suhu
lebih dari angka optimum maka metabolisme dalam tubuh udang akan berlangsung cepat
(Haliman dan Adijaya, 2005).

Pada tiga survei epidemiologi yang dilakukan di Negara Ekuador menunjukkan
hubungan yang jelas antara suhu yang lebih rendah dan peningkatan angka kematian udang
yang terinfeksi WSSV di tambak budidaya. (Bayot, J.B., et.all., 2003).

Kondisi salinitas air pada tambak ini menunjukkan terjadi peningkatan seiring
dengan waktu pemeliharaan. Salinitas mengalami peningkatan yang tinggi pada pekan ke-
9 yaitu dari 25 ppt ke 29 ppt, atau naik sebanyak 4 poin dari pekan sebelumnya. Kejadian
naiknya salinitas ini bersamaan dengan terjadi kasus kematian udang dalam jumlah
banyak. Salinitas dari pekan ke-1 hingga pekan ke-8 lebih rendah dari nilai salinitas yang
direkomendasikan dalam PERMEN-KP No.75 Tahun 2016 dimana suhu air 26 — 32 ppt.

Menurut Kusworo (2004), salinitas berkaitan dengan tekanan osmotik air, semakin
tinggi salinitas semakin tinggi pula tekanan osmotic. Tekanan osmotic pada ikan berbeda-
beda menurut jenis sehingga toleransi terhadap salinitas pun akan berbeda-beda.

Kisaran salinitas optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup juvenile
udang vanname adalah 33-40 ppt dengan kisaran suhu 28-300C (Palafox et.al., 1996). Jika
salinitas diluar kisaran optimum, pertumbuhan udang menjadi lambat karena
terganggunya proses metabolisme akibat energi lebih banyak dipergunakan untuk proses
osmoregulasi.

Kondisi pH air pada tambak ini mengalami penurun seiring dengan waktu
pemeliharaan. Meskipun demikian, penurunannya masih dalam rentan nilai yang wajar.
Menurut Van dan Scarpa., (1999), umumnya udang toleran terhadap pH antara 7.0-9.0.
Nilai pH asam kurang dari 6.5 dan pH lebih dari 10 berbahaya bagi insang udang dan
pertumbuhan terhambat. Nilai pH yang optimal bagi kehidupan udang ada pada rang 7.2—
7.8., karena pada pH tersebut proses nitrifikasi bakteri yang efektif. Pada kondisi pH
kurang dari 7.8, nitrogen dalam bentuk unionisasi ammonia sekitar 5% dari total ammonia,
sebaliknya pada pH 9, jumlah unionisasi amonia mencapai 50% dari total ammonia.

Nilai pH merupakan salah satu parameter penting dalam memantau kualitas kolam
budidaya, seringkali dijadikan petunjuk untuk menyatakan baik buruknya kegiatan
budidaya, dan indikator mengenai kondisi keseimbangan unsur-unsur kimia (hara-
mineral) didalam ekosistem perairan (Syamsuddin, 2014).

Kondisi oksigen terlarut dalam air tambak semenjak dari awal pemeliharaan hingga
pekan ke-7 berada dalam kisaran nilai dibawah dari yang direkomendasi dalam dalam
PERMEN-KP No.75 Tahun 2016 dimana DO air >4 mg/L.
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Oksigen terlarut merupakan variabel kualitas air yang sangat penting dalam
budidaya udang. Semua organisme akuatik membutuhkan oksigen terlarut untuk
metabolisme. Kelarutan oksigen dalam air tergantung pada suhu dan salinitas. Kelaruran
oksigen akan turun jika suhu dan temperatur naik. Hal ini perlu diperhatikan karena dengan
adanya kenaikan suhu air, hewan air akan lebih aktif sehingga memerlukan lebih banyak
oksigen. Oksigen dapat terdifusi secara langsung dari atmosfir setelah terjadi kontak antara
permukaan air dengan udara yang mengandung oksigen. Fotosintesis tumbuhan air
merupakan sumber utama oksigen terlarut dalam air. Sedangkan dalam budidaya udang,
penambahan suplai oksigen dilakukan dengan menggunakan aerator (Komarawidjaja,
2006).

Kondisi alkalinitas air tambak selama dalam masa pemeiharaan masih dalam batasan
yang baik untuk budidaya udang vanname, meskipun nilai alkalinitas air tambak pernah
mengalami peningkatan yang cukup tinggi, yaitu dari pekan ke-2 ke pekan ke-3. Terjadi
peningkatan nilai alkalinitas sebesar 41,70 poin. Alkalinitas adalah suatu parameter kimia
perairan yang menunjukan jumlah ion karbonat dan bikarbonat yang mengikat logam
golongan alkali tanah pada perairan tawar. Nilai ini menggambarkan kapasitas air untuk
menetralkan asam, atau biasa juga diartikan sebagai kapasitas penyangga (buffer capacity)
terhadap perubahan pH. Perairan mengandung alkalinitas >20 mg/L. menunjukkan bahwa
perairan tersebut relatif stabil terhadap perubahan asam/basa sehingga kapasitas buffer
atau basa lebih stabil. Selain bergantung pada pH, alkalinitas juga dipengaruhi oleh
komposisi mineral, suhu, dan kekuatan ion. Nilai alkalinitas alami tidak pernah melebihi
500 mg/liter CaCO3. Perairan dengan nilai alkalinitas yang terlalu tinggi tidak terlalu
disukai oleh organisme akuatik karena biasanya diikuti dengan nilai kesadahan yang tinggi
atau kadar garam natrium yang tinggi (Effendi, 2003).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa Kasus infeksi
penyakit EHP dan WSSV pada udang vanname di tambak intensif terjadinya bersamaan
di pekan ke-3 atau DOC 19. Kematian udang terjadi yang cukup banyak pada pekan ke-9
atau DOC 55. Jumlah sel WSSV tidak meningkat namun jumlah pathogen Enterocytozoon
hepatopenaei penyebab EHP meningkat pada seiring dengan waktu budidaya udang
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